
 

 

 

SKRIPSI 

 

PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN SAWI HIJAU  

(Brassica Juncea L) DENGAN PUPUK ORGANIK CAIR 

BERBAGAI BIOAKTIVATOR DIPROSES  

AEROB DAN ANAEROB 

 

GROWTH AND YIELD MUSTARD PLANTS  

(Brassica Juncea L) WITH ORGANIC FERILIZER  

OF VARIOUS BIOACTIVATORS AEROBIC  

AND ANAEROBIC PROCESSED 

 

 

 

Wahyu Pratama 

05071381722073 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI  

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN  

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024 



 

 

 

 

SUMMARY 

Wahyu Pratama Growth And Yield of Mustard Plants (Brassica Juncea L) 

With Organic Fertilizer of Various Bioactivators Aerobic and Anaerobic processed 

(Supervised by FITRA GUSTIAR). 

 

 Mustard plants (Brassica Juncea L) are a vagatable crop that is very eazy to 

depelop, can grow all year round, and has high nutritional value. Currently, 

recommendations for using fertilizer for vegetable plants that are environmentally 

friendly and safe for health are widely used by the public. This research aims to 

determine the grow and yield of green mustard plans cultivated using liquid organic 

fertilizer from organic materials (cow manure, goat manure, chicken manure and 

cow urine) made aerobes and anaerobes. This research was carried out from 

Oktober to November 2022 on Agro Traning Canter land, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University, Indralaya Ilir regency, Ogan Ilir, Sout Sumatera. This 

research used to completely random design (CDR) with consist of 5 treatment, that 

is  P1 = POC (Manure + EM4, Aerobic) P2 = POC (Manure + Trico, Aerobic) P3 = 

(Manure + EM4, Anaerobic) P4 = POC (Manure + Trico, Anaerobic) P0 = NPK 

Mutiara 2 gram for control. This research of the analysis showed all liquid organic 

fertilizer treatments had a very significant effect on all the variables observed except 

the level of greenness that treatment with NPK fertilizer (control) gave the highest 

results on the growth and yield of green mustard plans. Liqiud organic fertilizer has 

been able to balance the yield of plants cultivated with NPK fertilization. 

 

Keywords: Growth, Fertilizer, Mustard Plants, Aerobic, Anaerobic. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

RINGKASAN 

 

WAHYU PRATAMA. Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Sawi Hijau 

(Brassica Juncea L) dengan Pupuk Organik Cair berbagai Bioaktivator diproses 

Aerob dan Anaerob (Dibimbing oleh FITRA GUSTIAR). 

 

 Tanaman Sawi hijau (Brassica Juncea L) merupakan salah satu tanaman 

sayur yang sangat mudah dikembangkan, dapat tumbuh sepanjang tahun, dan 

mempunyai nilai gizi yang cukup tinggi. Saat ini, rekomendasi penggunaan pupuk 

untuk tanaman sayuran yang ramah lingkungan dan aman untuk kesehatan sudah 

banyak digunakan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau yang dibudidayakan dengan 

menggunakan pupuk organik cair dari bahan organik (pukan sapi, pukan kambing, 

pukan ayam, pukan kambing, dan urine sapi) dibuat secara aerob dan anaerob. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November 2022 di lahan 

Agro Traning Canter Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Kecamatan 

Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan yaitu P1 = POC 

(Pukan + EM4, aerob), P2 = POC (Pukan + Trico, aerob), P3 = POC (Pukan + EM4, 

anaerob), P4 = POC (Pukan + Trico, anaerob), P0 = NPK Mutiara 2 gram sebagai 

kontrol. Hasil analisis menunjukkan bahwa semua perlakuan pupuk organik cair 

berpengaruh sangat nyata terhadap semua peubah yang diamati kecuali tingkat 

kehijauan. Perlakuan dengan pupuk NPK (kontrol) memberikan hasil tertinggi pada 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau. Pupuk POC belum mampu 

mengimbangi hasil tanaman yang dibudidayakan dengan pupuk NPK.  

    

Kata Kunci : Pertumbuhan, Pupuk, Sawi Hijau, Aerob, Anaerob. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sawi merupakan sayuran bermanfaat dan bernilai ekonomi tinggi, tanaman 

sawi jadi kebutuhan sehari-hari masyarakat Indonesia, baik di rumah maupun di 

industri, toko, dan warung makan. Permintaan sayuran meningkat setiap tahun. 

Produksi sawi Indonesia sebesar 760,608 ton pada tahun 2022, tetapi turun menjadi 

686,876 ton pada tahun 2023 (Badan Pusat Statistik, 2024). Kebutuhan sayuran sawi 

Indonesia masih kurang 30% saat ini, terutama selama panen raya (Kemendagri, 2013). 

Kondisi ini mendorong pemerintah untuk import untuk memenuhi permintaan sayuran 

sawi nasional, terutama menjelang hari raya besar.  

Untuk meningkatkan produksi tanaman dilakukan pemupukan. Penggunaan 

pupuk non-organik yang berlebihan tanpa disertai pengunaan pupuk organik dapat 

menurunkan kualitas media tanam dan menghambat perkembangan serta pertumbuhan 

tanaman. Dikarenakan itu, penelitian ini dilakukan untuk menemukan solusi untuk 

masalah tersebut. Bahan organik yang dapat dimanfaatkan sebagai nutrisi alternatif 

salah satunya pukan sapi, yang terdapat nutrisi yang diperlukan untuk produktivitas 

tanaman. Pukan sapi adalah salah satu bahan yang menemukan komposisi nutrisi yang 

murah dan tidak kalah kualitasnya dengan pupuk anorganik. (Desiana et al. 2013). 

Selain pukan sapi, pukan kambing dan pukan ayam juga mempunyai nilai untuk 

dijadikan pupuk organik bagi tanaman dan dapat menjadi nutrisi tanaman sawi. 

Penelitian Nurshanti (2009) dapat menunjukkan penggunaan pukan kambing 

berkontribusi pada pertumbuhan tanaman sawi daripada penggunaan pukan sapi atau 

pukan ayam. Pukan kambing akan memberikan unsur hara tambahan kepada tanaman, 

karena unsur hara yang berbeda dan lebih banyak dibandingkan dengan pukan sapi dan 

ayam.  

Penelitian harus dilakukan untuk mengetahui bagaimana pukan sapi, kambing, 

dan ayam mempengaruhi pertumbuhan sawi berdasarkan manfaat masing-masing 

pukan hewan ternak. Karena kebutuhan pupuk berbeda-beda untuk setiap tanaman, 
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dosis pupuk juga penting. Baik kekurangan maupun kelebihan pupuk akan berdampak 

negatif pada tanaman. Handoko (2007) menyatakan bahwa pemberian pemupukan 

menggunakan pupuk kendang  harus sesuai dengan kadar normal. Terlalu banyak 

pupuk kandang dapat membahayakan tanaman karena pH media tanam akan turun. 

Dengan mempertimbangkan semua hal di atas, kegiatan penelitian ini harus 

mempelajari metode berbudidaya tanaman sawi (Brassica juncea L.), serta pupuk urine 

dan pukan sapi. Dengan demikian, metode ini dapat menjadi efesien dan efektif untuk 

upaya untuk mengembangkan usaha budidaya tanaman sawi dengan menggunakan 

limbah ternak. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Herlina dan Dewi (2010), menambah 

pupuk ke tanah adalah cara terbaik untuk meningkatkan kondisi kesuburan tanah. 

Namun, beberapa contoh kasus pertanian menunjukkan bahwa penggunaan pupuk 

anorganik oleh petani menyebabkan kerusakan kesuburan fisik tanah yang lebih besar. 

Penggunaan pupuk anorganik juga dianggap memberikan hasil yang lebik baik 

dibandingkan dengan pupuk organik. Ini karena pupuk organik memerlukan waktu 

untuk diuraikan jadi ion mineral, apalagi menggunakan bahan organik mentah (Herlina 

dan Dewi, 2010). Oleh karenanya, untuk mempercepat dekomposisi dan menjaga 

kesuburan tanah, kandungan mikroorganisme dalam tanah harus diperkaya. 

Kualitas kompos sangat bervariasi dan bergantung pada berbagai faktor, 

termasuk bahan kompos atau proses fermentasi yang digunakan, waktu yang lama, 

dekomposisi, mikroba penggurai atau bioaktivator. (Djawa et al. 2018). Karena itu, 

untuk membantu proses pengomposan menghasilkan kompos yang berkualitas tinggi, 

mikroba perombak harus ditambahkan sebagai dekomposer (Djawa et al. 2018). EM-

4 dan Trichoderma sp adalah salah satu mikroorganisme yang dapat berfungsi sebagai 

pupuk kompos. Penggunaan mikroorganisme seperti efektifitas mikroorganisme 

(EM4) adalah bahan stater yang digunakan membuat pertanian yang ramah lingkungan 

dengan menggunakan mikroorganisme yang baik untuk memperbaiki kualitas tanah. 

Ini dilakukan menggunakan kompos pupuk kandang dengan EM4 atau bioaktivator 

lainnya dengan kadar penggunaan yang  sesuai dengan petunjuk. Dengan demikian, 

organisme di dalam tanah akan berkembang dan membuat tanah subur kembali, atau 
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tektur, sifat fisik tanah maupun struktur didalam menjadi lebih baik, dengan kata lain 

jika kuliatas tanah menjadi lebih baik tanaman akan tumbuh dengan baik dan 

memberikan hasil yang optimal (BBPP Lembang 2013). 

 Studi tentang pengaplikasi manfaat Trichoderma sp. memberikan dampak 

signifikan yang membantu proses penguraian karena kemampuannya untuk 

menghancurkan bahan organik dan menghasilkan unsur hara yang mudah untuk 

diserap tanaman dan berfungsi sebagai senyawa pengatur pertumbuhan Sutarman 

(2016a). Sebagai pupuk bagi tanaman, limbah kotoran ternak sapi, kambing, dan ayam 

dapat digunakan bersama memakai mikroba perombak untuk menghasilkan pupuk 

organik yang lebih baik melalui difermentasi aerob dan anaerob. Hal ini meningkatkan 

pengomposan dan efisiensi pengolahan limbah. Sementara itu, beberapa isolat 

Trichoderma sp. juga memiliki kemampuan untuk menghentikan patogen yang 

berbahaya bagi tanaman sayuran strategis, seperti yang ditunjukkan oleh Sutarman et 

al. (2016). Isolat Trichoderma sp. yang diisolasi lalu dipilih oleh Sutarman (2016b) 

menunjukkan kemampuan untuk membantu pertumbuhan sawi dan tomat. Sebagai 

pupuk organik cair, pukan ternak sapi, kambing, serta ayam dapat digunakan bersama 

mikroba perombak untuk menghasilkan pupuk organik yang lebih baik melalui 

difermentasi aerob dan anaerob. Hal ini meningkatkan pengomposan dan efisiensi 

pengolahan limbah. 

Sawi (Brasicca Juncea L) sangat disukai karena mudah dikonsumsi dan 

memiliki masa tanam yang cepat. Dosis pupuk organik campuran yang dihasilkan dari 

fermentasi anaerob dan aerob sebanyak 100 gram, 300 gram, dan 500 gram per 5 

kilogram media tanam dan mengontrol pertumbuhan biomassa sayuran sawi seperti 

tinggi tanaman, biomassa, berat, berat tajuk, volume, luas, dan jumlah daun (Purwanto, 

2011). Saat ini, rekomendasi untuk menggunakan pupuk menggunakan pupuk yang 

aman dan ramah lingkungan telah diterima secara luas oleh masyarakat. Namun, 

penelitian perlu dilakukan mengenai hubungan antara penggunaan pupuk organik cair 

yang berfungsi secara aerob dan anaerob untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi hijau.  
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Berdasarkan latar belakang yang disebutkan di atas, maka perlu dilakukan 

penelitian yang berjudul  “Pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau (Brassica juncea 

L.) dengan Pupuk organik cair berbagai bioaktivator diproses aerob dan anaerob”, dan 

studi ini dilakukan secara eksperimental.. 

 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penggunaan pupuk organik cair 

(POC) yang diproses secara anaerob dan aerob untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman sawi hijau. 

 

1.3 Hipotesis  

Diduga penambahan pupuk organik cair (POC) secara aerob dan anaerob dapat 

meningkatkan hasil dan pertumbuhan tanaman. 
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